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Sistem Resi Gudang (SRG) Jadi Solusi Rantai
Distribusi

Wakil Menteri Perdagangan Jerry Sambuaga menjelaskan program SRG merupakan salah satu upaya pemeriniah
uniuk memasfikan pasokan atau rantai distribusi dikelola dengan baik.

sari - Bisnis.com

Ilustras - Seorang pegawai Perum Bulog Wilayah Sumaftra Barat memperiihatian sfok beras yang tersedia di Gudang Ampalu
Bypass Padang, yang dikiaim cukup untuk memenuhi kebutuhan hingga momen Ramadhan 2021 nanti, Senin (1/3/2021). -
Bisnis/Noli Hendra

Bismis_com, JAKARTA — Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag) dan
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) dorong petani, nelayan,
maupun pelaku usaha untuk memanfaatkan program Sistem Resi Gudang alias SRG.

Wakil Menteri Perdagangan Jerry Sambuaga menjelaskan program SRG merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk memastikan pasokan atau rantai distribusi dikelola dengan baik.

SRG bisa digunakan untuk mempermudah dan mematong jalur yang panjang dalam rantai
distribusi. Selain itu SRG ungkap Jerry juga bisa digunakan sebagai instrumen penjualan
hingga untuk mendapat pinjaman_

Baca Juga : Kuartal /2021, Pembiayaan Resi Gudang Meroket hingga 292
Persen

"Pemerintah hadir memberikan solusi untuk para petani, nelayan, pelaku usaha khususnya
UMKM kita untuk memastikan komoditasnya tersimpan dengan baik," kata Jerry dalam
webinar Kemendag, Kamis (22/4/2021).
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Kehadiran gudang membuat hasil komoditas bisa tersimpan dan membuat penjualannya bisa
ditunda saat penjualannya sudah mulai membaik. Dengan begitu para pelaku usaha, petani
atau pun nelayan tidak mengalami kerugian ungkap Jerry.

Jerry mencontohkan selama ini banyak petani di daerah-daerah yang mengalami kesulitan
dalam rangka memperoleh penjualan, lantaran pada musim panen tiba harga komoditas
mengalami penurunan.

Baca Juga : Wonogiri, Grobogan dan Kebumen Jadi Percontohan Manfaat
Sistem Resi Gudang

Oleh karena itu, SRG bisa digunakan sebagai medium penyimpanan oleh para pelaku usaha,
petani, maupun nelayan.

"Manfaatkanlah itu, optimalkanlah itu, jangan sampai tidak dioptimalkan. Ini dalam rangka
pemerintah memberikan kehadiran, memberikan keberpihakan, dan juga memberikan
program yang terukur dan objektif dan bermanfaat untuk masyarakat,” ajak Jerry.

Berdasarkan data Kliring Berjangka Indonesia, sepanjang kuartal 1/2021 terdapat 86 resi
gudang teregistrasi, meningkat hingga 69 persen dibandingkan kuartal 1/2020 yaitu 51 resi
gudang.

Baca Juga : Sepanjang 2020 PT KBI Catatkan Pembiayaan Resi Gudang
Rp93,6 Miliar

Sementara itu, berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No 33 tahun 2020, tentang
Barang yang Dapat Disimpan di Gudang Dalam Rangka Penyelenggaraan Sistem Resi
Gudang, saat ini terdapat 18 jenis komoditas yang masuk dalam skema sistem Resi Gudang
(RG).

Jenis tersebut diantaranya gabah, beras, jagung, kopi, kakao, lada, karet, rumput laut, rotan,
garam, gambir, teh, kopra, timah, bawang merah, ikan, pala, dan ayam karkas beku.

Berdasarkan catatan Bisnis, PT Kliring Berjangka Indonesia (Persero) yang berperan sebagai
pusat registrasi resi gudang mencatatkan pembiayaan resi gudang pada kuarta 1/2021
mencapai Rp17,7 miliar, atau tumbuh 292 persen.

Di mana pada tahun 2020 dalam periode yang sama nilai pembiayaan resi gudang hanya
sebesar Rp6,06 miliar.

Page 2/2



